PENGARUH METODE PEMBELAJARAN
DAN JENIS KELAMIN TERHADAP
HASIL BELAJAR ANAK DI TK ABA

KOTA SEMARANG

Oleh: Mufnaetty S.Ch.”

Abstract

The study aims to determine the effect of teaching methods and leaming
outcomes of sex to kinderzartners. Spedifically the study aims to describe
the methods of leaming, gender, and leaming cutcomes and teaching
methods and analyze the influence of gender on learning outcomes of
children in kindergarten. The method of leaming is the way in which
teachers in the leaming process to achieve the objectives of activities.
Learning methods referred to in this study is the method of play and
storytelling. Gender is defined as the biclogical and anatomical
differences in body chemical composition between men and women who
are considered influential in the development and intellectual capacity
emotional respectively. The results of leaming are obtained through
assessmient tests, which are grouped into threc domains, namely
cognitive, affective and psychomotor. Theoritically, the interaction of
children with the learning methods of play the role remind one another
duties as agreed in the game. This condition is easier for the child in
games or understand the procedure and given the role and functions of
cach. But not all children feel and get the same role in a game so the
experience they have got is different. Thus play role method can affect
learning outcomes, Based on research resulis showed that this method of
learning and gender had no interactive effects on learming outoomes.

Keywords: leaming, teaching methods, educational kindergarten, gender,
leaming outcormes,

A. Pendahuluan

Undang-Undang Rl no. 20 Tahun 2003 pasal 28 ayat 3: Pendidikan
usia dini pada jalur formal berbentuk taman kanak-kanak (TK), raudhatul

" Penwilis dalah dosen tetap UNIMUS Sernarang,
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atiifal (RA), atau bentuk lain yang sederajat.! Melalui pendidikan di TK
anak dipersiapkan memasuki lingkungan yang lebih luas. Pertumbuhan
minat dan permainan anak selalu berkaitan dengan perkembangan
kemampuanya. Pada saat koordinasi dasar, kaki, tangan dan bagian
badan cukup mantap serta perkembangan bahasanya, maka anak mulai
mampu merancang berbagai alternatif perbuatan.?

Para pengelola pendidikan atau pemerhati scharusnya memahami
pembelajaran usia dini atau paling tidak, ada kemahuan untuk mem-
pelajarinya, karena bentuk-bentuk pendekatan pembelajaran anak usia
dini cukup banyak’ Terdapat beberapa metode pembelajaran yang
cocok bagi anak-anak TK. Bermain memiliki nilai dan dri yang sangat
diperlukan bagi perkembangan kehidupannya sehari-hari* Bercerita
digunakan juga dalam proses pembelajaran di TK. Cerita akan mem-
berikan pengalaman yang baik pada anak bila dikaitkan dengan
kehidupan anak. Terdapat bermacam cara bercerita antara lain: mem-
baca langsung dari buku, bercerita dengan berilustrasi, menggunakan
papan panel, boneka, melaui permainan peran, melalui lagu, rekaman
audio dan lain-lain?®

Diternukan adanya perbedaan dalam memilih kegiatan antara anak
karena faktor genitik yang dibawa sejak lahir sementara sebagian ahli
yang lain berpendapat, bahwa perbedaan tersebut terjadi karena cara
pengasuhan yang berbeda sejak dilahirkan? Belajar bagi anak pra
sekolah adalah salah satu bentuk kegiatan yang dipersiapkan agar anak
dapat melaksanakan perintah Iqra’, adalah kewajiban orang dewasa

' Undang-Undang RI no. 20 Tahun 2003 tentang Sistern Pendidikan Nasional,
(Jakarta: Kaldera, 2003), hirm. 21
Prenhallinde, 2002), him. 19

* Anggani Sudomo, “Gaya Pembelajaran Anak Usia Dina”, PADU, Jumnal lmiah
Arngk D Usi, Divebdorat Pendidikan Anak Dim Usia, Direktorat Jenderal Pendidikan
Luar Sekolah dan Permuda, Departernen Pendidikan Nasional. Vol 2, No. 01, April,
2003, hhm. 33

4 i, hlm. 20

s Moeslichatoen R, Metode Pengaiaran di Timun Kanak-kanak, (Jakarta: Reneka Cipi,
2004), him. 2

6 Soerniarti Patmonodewo, Pendidiom Anak Pressolah, (Jakarta: Rineka Cipta,
2008), cet. ke-2, him. 111
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untuk mempersiapkan anak-anak agar mampu mengikuti proses ber-
igra’ pada perkembangan selanjutnya.

Perbedaan perlakuan pembelajaran, satu kelompok diperlakukan
dengan metode bermain dan kelompok yang lain diperlakukan dengan
metode bercerita baik bagi anak laki-aki maupun perempuan, di-
mungkinkan akan berpengaruh terhadap hasil belajar. Hasil belajar ada-
lah gambaran perkembangan anak, dapat diperoleh dari perilaian
setelah anak mengalami tahapan pembelajaran dalam satu kompetensi
dasar” Metode bermaian dan bercerita adalah dua metode yang ber-
beda. Dua metode yang berbeda jika diperlakukan terhadap dua
kelompok anak-anak yang berbeda dimana tiap-tiap kelompok terdapat
anak laki-laki dan perempuan, dimungkinkan akan diproleh hasil yang,
berbeda.

Taman Kanak-kanak Aisyiyah Bustanul Athfal (TK ABA) adalah salah
satu institusi pendidikan usia dini jalur pendidikan formal yang dikelola
oleh organisasi Aisyiyah?® Di Kota Semarang terdapat 14 Kecamatan
yang dalam wilayahnya berdiri TK ABA. Maka dilakukan penelitian pe-
ngaruh metode bermain dan bercerita serta jenis kelamin terhadap hasil
belajar di Taman Kanak-kanak Aisyiyah Bustanul Athfal (TK ABA) 01
Kelurahan Indraprasta Kecamatan Semarang Barat dan TK ABA 04
Kelurahan Wonodr Kecamatan Semarang Selatan

Penelitian dilakukan dengan beberapa pertimbangan: a) Pembelajar-
an di TK turut mementukan kesiapan anak dalam memasuki lingkung-
an yang lebih luas. b) Penggunaan metode yang tepat akan meningkat-
kan motifasi mengikuti kegiatan pembelajaran, sechingga materi kegiatan
dapat diterima. ¢) Metode Bermain lebih membutuhkan aktivitas anak,
sementara metode bercerita Aktivitas guru lebih dominan, anak lebih
dituntut memperhatikan apa yang diceritakan guru. d) Adanya pro dan
kontra diantara ilmuan terhadap pandangan bahwa perbedaan biologis
dapat mempengaruhi pemilihan bentuk kegiatan, kemampuan dan hasil
belajar .

Secara umum penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh
metode pembelajaran dan jenis kelamin terhadap hasil belajar anak-anak
TI. Secara khusus penelitian bertujuan: mendiskripsikan metode pem-

7 Deperternen Pendidikan Nasional, Ketadum 2004 Standar Kompetensy, Tamam
Kanak-Kanak dan Randhatul Athfal, Jakarta: 2004, him 11

® Disebut juga sebagal unsur perempuan dalam Muoharrrmadiyah (ortom khussus
Muharmmadivah).
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belajaran, jenis kelamin, dan hasil belajar serta menganalisis pengaruh
metode pembelajaran dan jenis kelamin terhadap hasil belajar anak-anak
TE

Metode pembelajaran adalah cara yang diternpuh guru dalam proses
pembelajaran untuk mencapai tujuan kegiatan® Untuk melaksanakan
metode bercerita dan bermain guru berkewajiban merencanakan per-
mainan dan cerita dengan baik dan benar, Dalam permainan siswa
secara aktif melakukan pengalaman konkret untuk memproses infor-
masi. Mengurangi ketergantunganya pada gurw'” Sementara metode
bercerita aktivitas guru bertutur sementara siswa lebih banyak men-
dengarkan dan memperhatikan apa yang dituturkan guru untuk mem-
proses informasi.

Menurut Bloom (1956) hasil relajar dikelompokan menjadi 3 ranah,
yaitu koknitif, afektif dan psikomotorik. Kognitif meliputi pengetahuan,
pemahaman, penerapan, analisis dan evaluasi’! Hasil belajar adalah
penilaian yang diperoleh melalui tes dengan mengerjakan 10 soal. Setiap
soal diberi skor 1-10.

B. Kerangka Teori dan Hipotesa
1. Hasil Belajar

Rendahnya hasil belajar antara lain disebabkan oleh rendahnya
kemampuan siswa dan kurang berhasilnya guru dalam pembelajaran.
Penilaian dapat dipakai sebagai parameter untuk mengetahui tingkat
penguasaan peserta didik terhadap materi pembelajaran yang diberikan
oleh guru serta tingkat keberhasilan guru dalam pembelajaran.’? Pe-
nilaian adalah pemberian nilai terhadap kualitas sesuatu.®® Jumlah butir
soal tentu saja tidak ada ketentuan yang pasti jumlah butir soal ber-

? Enkongswara, Dasar-dasar Metodologt Pengajaran , Jakarta. Bina Angkasa , 1988,
him.45. Lihat jupa Moeslichatoen R, op. a2, him. 7

“ Bob Samples, Opermind/wholenmnd: Parenting and Teaching Tomorrow’s Children
Todmy, Revolusi Belajar Untuk Anak, Pandumn Belajar samibil Bermaian Unbdk Meminda
Pikirmr Anak, Rahrmani Usman, (Bandung: Mizan Media Utama, 2002) him. 148

" M. Atwi Suparman, Desain ntrulsional, (Jakarte PAU-PPAL Universitas Ter
buka, 2001), him. 79

2 Nana Sudjana, Daeserdeser Proses Belgior Mengwgar, Cet. ke, (Bandung: Sinar
Baru Al Gesindo, 2002), him. 111

9 Asmawi Zainul, Noehi Nasution, Mengajar di Perguruan Tinggi: Penilaian Hasl
Belnja, (Jakarta), him, 16
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hubungan langsung dengan reabilitas tes dan representasi bidang studi
yang dites serta jumlahnya harus mempertimbangkan waktu yang
tersedia.!*

Pre test dan Post test (pre tes dan pos tes) seringkali digunakan untuk
mengukur keberhasilan pembelajaran.’® Perbedaaan hasil pre tesi dan
Post tes ini ditentukan oleh proses belajar mengajar, karena jika proses
belajar mengajar “baik” maka akan terdapat perbedaan yang besar
arttara hasil post test dan pre test. Supaya kedua hasil ini dapat dibanding-
kan sudah barang tentu pertanyaan-pertanyaan pada pre test dibuat
sama atau paralel dengan pertanyaan pada post test.’

2. Metode Pembelajaran

Metode merupakan cara yang berfungsi untuk mencapai suatu tuju-
an kegiatan,"” cara yang dilakukan guru dalam suatu kegiatan pem-
belajaran dimana guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berfikir, mengenal dan memahami apa yang sedang dipelajari, sehingga
dapat terjadi perubahan pengetahuan dan tingkah laku siswa ke arah
yang lebih baik sesuai tujuan pembelajaran. Metode bermain cocok
dioterapkan di T

Menurut Sandra J. Stone, “Play is real. Its vital. It helps children Jearn
abaut their world naturally Children use play to test ideas, discover
relationships, abstrak information, express their feelngs and ideas,
define themselves, and develop peer relation, ships. Active “players”
develop and accumulate their own knowledge about their place in it”."

Bermain sangat dibutuhkan bagi pertumbuhan dan perkenbangan
anak, karena bermain berarti belajar. Gerakan tubuh dalam suatu per-
mainan merupakan peluang untuk berfikir lebih banyak dan meng-
hubungkan pengalaman yang pernah dialami sehingga anak lebih
termotifasi untuk mampu mengekspresikan pikiran dan perasaanya.’®

4 [, i 22

15 hid, him, 35

1 Jhid.

7 Moeslichatoen R, ap. cif, hlm. 7

® Sandra |. Stone. Plyaing a Kind Curmicudun, (America: GoodYear Books, 1993),
him. 1

¥ Soemantri Padmodewo, “Alat Permainan dan Keglatan Berrnaian”, Buletin
PADU Jurnal Tmich Angk Dim Uss, Direktorat Jenral Pendidikan Luar Sekolah dan
Pemuda, Departernen Pendidikan Nasional, Edisi 02 Oldober 2002, hlm. 67
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Dari permainan terjadi rangsangan kerja otak berupa pengamatan ter-
hadap sesuatu.® Setiap media permaianan dapat berfungsi untuk me-
ngembangkan faktor fisik, emosi-sosial dan kecerdasan.? Pada umume-
nya anak uosia 56 tahun lebih menyukai permaianan kelompok®
Cogperative Play atau bermain bersama; ditandai dengan adanya kerja
sama atau pembagian tugas dan pembagian peran antara anak-anak
yang terlibat dalam permaman untuk mencapai satu tujuan tertentu.®

Heri Hidayat berpendapat bahwa bercerita adalah mermturkan
sesuatu yang mengisahkan tentang perbuatan, pengalaman atau suatu
kejadian yang sungguh-sungguh terjadi maupun yang rekaan belaka.?*
Sebagimana dikatakan juga oleh Sugihastuti, cerita adalah karangan
yang menuturkan perbuatan, pengalaman atau penderitaan orang,
kejadian, baik yang sesungguhnya terjadi atau rekaan belaka.® Dengan
demikian metode bercerita adalah cara guru menyampaikan materi
kegiatan dalam suatu pembelajaran yang dilakukan dengan me-
nuturkan bagaimana terjadinya suatu hal atau peristiwa yang sungguh-
sungzuh terjadi maupun yang rekaan belaka. Pesan-pesan moral dapat
yang disampaikan melalui cerita. Cerita juga dapat meningkatkan daya
intelektual dan kepekaan ilmiahnya. Seto Mulvadi berpendapat, cerita
dan dongeng sangat penting bagi anak-anak untuk memacu pemilikan
semangat juang dalam menghadapi berbagai kesulitan *

Kemampuan seorang guru dalam mengekpresikan perasaan dan
tingkah laku serta sifat-sifat tokoh dan kejadian dalam suatu cerita, akan
meningkatkan kesiapan anak untuk lebih memperhatikan dan men-
dengarkan, menyerap unsur-unsur pendidikan yang sengaja ditanam-
kan. Menurut Sugihastuti kegiatan bercerita, dapat mewujudkan ke-
mesraan atau keakraban dimana dalam proses bercerita seringkali

0 Hitp:/fwww: Swara netfidfoiew, Wednesday, Septernber 01, Jakarta: 2004, hlm. 2

A Angeani Sudomo, “Gaya Pernbelafaran Anak Usia Dind”, gp. at, him 35

2 Spermantri Padmodeswo, “Alat Permainan dan Kegiatan Bermaian”, op. i, him.
6970

3 Mayke 5. Tedjasaputra, Rermuian, Mainan dan Permaiznan, (Jakartz: Grasindo.
2001}, hlm, 26

* Heri Hidavat, Akfifites Mengajer Anak T, cet. ke-1, (Bandung: Katarsis, 2003),
himn. £4

5 Bambang Trimansyah, Fenomina Tnirinsk Cerita Amdk Indovesia Kontenmorer,
Muansa, hlm, vi

% T, Handayu, Memakai Cerita Mengasah [, Panduwan Menanankan Nilm Meral
pada Anak Melalui Cerita, (Solo: Era Intermedia, 2001), him_ 73
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diawali dengan kontak mata, lalu dapat terjalin sentuhan antara yang
bertutur cerita dengan vang mendengarkan yang dapat berlanjut
dengan kontak pembicaraan.”” Usaha siswa untuk menyampaikan kem-
bali cerita yang telah didengarnya dari guru, atau menjawab soal yang
diajukan kepadanya adalah latthan untuk mengungkapkan ide-idenya
dengan bahasa sendin.®
3. Ciri-ciri Metode Bermaian dan Bercerita

Terdapat beberapa unsur yang merupakan ¢iri-¢iri permainan antara
lain: 1) Permaianan dapat dilaksanakan secara perorangan dan ber-
kelompok. Permaianan perorangan peluang berinteraksi dengan anak
lain sangat kecil. Permaianan berkelompok memiliki peluang untuk
berinteraksi dengan teman-teman sepermaiananya. 2) Aktivitas berpusat
pada anak (aktivitas anak dominan), anak bebas mengekpresikan dan
mengembangkan imajinasinya sesuai kemampuan yang dimilikinya. 3)
Pada umumnya selama proses bermain komunikasi dengan guru ber-
kurang bahkan mungkin terputus. Sesekali guru mengingatkan ketika
diduga atau diketahui adanya tanda-tanda bahwa, kebebasan berekpresi
akan keluar dari tujuan permaianani.®

Ciriciri metode bercerita antara lain:1) Akdivitas berpusat pada guru.
2) Bertutur dengan lisan, menggunakan komunikasi satu arah, langsung
dengan ruang dan waktu yang terbatas. 3) Guru perlu mengekpresikan
apa yang tertulis dalam teks dan dan yang dibacakan baik dilakukan
dengan menggunakan peraga, gerak, isyarat atau nada dan intonasi. 4)
Akiiviias anak lebih banyak dituntut dituntut untuk memperhatikan
apa yang dituturkan gur kosong * Tidak jarang terjadi keterikatan pada
kondisi komunikasi langsung dan spontan®
4. Kelebihan dan Kelemahan Metode Bermaian dan Bercerita

Metode pembelajaran yang telah teruji dan layak digunakan untuk
pendidikan prasekolah disamping memiliki kelebihan juga ada ke-
lemahannya. Kelebihan metode bermain antara lain: 1) Anak-anak me-
miliki kebebasan untuk mengembangkan imajinasinya dan berekpresi

¥ Sugihastuty, Serfa Serti Certty Anaanak, (Yogyakarte Pustaka Pelajar, 1996), him. 26

# Abdul Azir Abdul Mapd, Mendidik dengan Cerita, (Bandung: Remaja Rosdakara
tth), him. 45

* Conmy R, Sermiawan, op. o, him, 20

¥ I, bl 17

= Sugihastuti, gp. ct, hio 100
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sesual kemampuan masing-masing. 2) Mengembangkan jiwa toleransi
terhadap apa yang dilakukan temanya. Kelemahan metode bermain
antara Jain: 1) Memerlukan waktu yang cukup panjang, 2) Kebebasan
anak dalam berimajinasi dan berekpresi kadang keluar dari tujuan pem-
belajaran. 3) Tidak semua anak dapat memerankan semua tokoh atau
menggunakan peraga yang ada dalam permainan.4) Informasi yang di-
peroleh anak-anak terbatas. 5) jumplah anak dalam kelompok terbatas
6) Aktivitas dapat dikuasai oleh anak yang aktif.

Kelebihan metode bercerita antara lain: 1) Guru mudah menguasai
kelas 2) Guru dapat melakukan pengecekan apakah anak-anak dapat
menyerap apa yang disampaikan.3) Meningkatkan kemampuan anak
untuk memusatkan perhatian dan mendengarkan. 4) Mudah meng-
organisasi tempat duduk dan kelas. 5) Dapat dilkuti oleh anak-anak
dalam jumlah besar.

Kelemahan metode bercerta antara lain: 1) Ceritera yang, dilisankan
hanya dapat dinikmati oleh kalangan yang terbatas dalam waktu ter-
batas 2) Anak anak cenderung pasif 3) Apa yang disampaikan guru
sering diterima anak dengan pemahaman yang berbeda 4) Tidak dapat
dilakukan pengulangan dengan susunan bahasa dan ekspresi yang

sama.

5. Langkah-langkah Menggunakan Metode Bermain dan Bercerita

Metode Bermain dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai
berikut: 1) Guru mempersiapkan tema kegiatan bermain dan alat dengan
menyesuaikan tempat dan waktu yang dibutubkan 2) umlah anak dibagi
sesuai kebutuhan peran 3) Guru menjelaskan tugas sesuai peran masing-
masing 4} Guru menjelaskan karakter masing-masing peran jika perlu
memperagakanya5) Guru menjelaskan urutan permainan. 6) Setelah
anak-anak faham peran, tugas dan karakter masing-masing, permaiana
baru dilaksanakan3

Metode bercerita dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai be-
rikut. 1) Guru mempersiapkan sebuah cerita bertemna. 2) Guru berusaha

2 Jirid,, him. 62

A Jtid, b, 10

¥ Chandrawaty, “Strateei Membaca dan Menulis di TK Kelompok B, (Study
Kualitatif pada TK Al-Azhar 17 Biraro Jakarta 2002),” Program Pascasarjana UN] 2003,
him. 168, Heri Hidayat, op. ¢, him 140
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menguasai isi cerita dengan memperhatikan dan mengekspresikan
perbedaan karakter peran-peran yang ada dalam cerita. 3) Ceritera
dibaca/dituturkan dengan lisan. Menggunakan gaya bahasa sederhana
dan mudah dimengerti dengan mengekpresikan materi teks4) Guru
berusaha menjalin kentak mata, jika perlu dilanjutkan dengan kontak
fisik dan percakapan.®

6. Persamaan dan Perbedaan Metode Bermain dan Bercerita

Persamaan antara metode bermain dan bercerita yaitu: metode
bermaian dan bercerita, dapat meningkatksm daya imajinasi anak, anaki
dapat menjelajah memasuki dunianya. Perbedaannya antara Jain: Me-
tode bermaian dapat dilakukan dengan gerakan tubuh dan lisan atau
kedua-duanya. Adapun metode bercerita harus dilakukan dengan ber-
tutur dengan dilengkapi alat peraga maupun peragaan, Lebih jelas
dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah ini:

Tabel 1
Perbandingan Metode Bermain dan Bercerita Ditinjau dari Aspek Guruy,
Siswa dan Karakteristik Metode Pembelajaran

No Aspek

Metode Bermain

Metode Bercerita

1 Guruy

Bertindak sebagai
fasilitator dan pemandu.

Aktif menyampaikan
cerita dengan
berekspresi.

2 Anak-anak

Aktif bermain dan
berinteraksi serta bebas
mengembangkan
imajinasinya.

Anzk-anak bersikap
pasif, memperhatikan
dan mendengarkan apa
yang dituturkan guru,

3 Karateristik

Mengutamakan aktivitas
anak dalam
mengekpresikan peran
masing-masing sambil
berinteraksi

Mengutamakan aktivitas
gury untuk bertutur.

*= Chandrawaty, #id, him 554, Heri Hidayat, #id, him. 45
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Kemampuan guru dalam mengantisipasi perbedaa, kelebihan dan
kelemahan-kelemahan metode bermain dan bercerita dengan mem-

perhatikan karateristik siswa. Misalnya, siswa ketika mengembangkan
imajinasinya harus selalu dalam pantauan gury, jangan sampai keluar
dari materi kegiatan, karena dapat berakibat pada kegagalan pem-
belajaran. Selama proses bermain guru harus mampu meningkatkan
motifasi siswa, baik berupa pemberian penghargaan, tepukan maupun
menyebut nama siswa bahkan jika perlu memberi teguran. Adapun
dalam penggunaan metode bercerita, guru dituntut mampu berkkreasi
saat bercerita balk dengan gaya, nada, atau alat peraga untuk me-
ningkatkan perhatian siswa pada materi pelajaran. Kontak langsung
dengan siswapun perlu dilakukan sesuai keperluan.

7. Jenis Kelamin

Unger berpendapat bahwa, perbedaan anatomi biologis dan kom-
posisi kimia dalam tubuh antara laki-laki dan perempuan oleh sejumlah
ilmuan dipandang berpengaruh pada perkembangan emosiaonal dan
Kapasitas intelektual masing-masing, Lakilaki sangat agresif, lebih aktif,
lebih kompetitif, lebih suka berpetualang, tidak emosional dan lebih
objektif sedangkan perempuan tidak terlalu agresif, lebih pasif, kurang
kompetitif, tidak suka berpetualang, lebih emosional dan lebih subjektif.

Menurut lim Waslima, para peneliti menemukan bahwa terdapat
perbedaan antara otak anak lakilaki dan anak perempuan pada tahun-
tahun awal. Jaringan vang menghubungkan otak kanan dan otak kiri
pada bayi perempuan biasanya lebih tebal dari pada laki-laki, sehingga
menyebabkan anak perempuan lebih cepat mampu membaca, berbicara
dan belajar bahasa. Sebaliknya anak laki-laki memiliki pandangan jarak
jauh dan persepsi kedalaman yang lebih baik, schingga mereka lebih
cakap dalam beberapa cabang olahraga™ Perbedaan kecenderungan
tersebut dapat dilihat pada Tabel 2.

% Wazarodin Umar, Anponem RKesetarum Gender, (Jakarte Taramading, Senl
Desertasi, 2001), him_ 43

1 Arvwar, Arsyad Akhmad A, Pendidilian Anak Ding Usiz, Bandung: Alfabeta, 2004,
him, v
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Tabel 2
Perbedaan Kecenderungan Kemampuan
Anak Laki-laki dan Anak Perempuan

No Laki-laki Perempuan

1 Cenderung memiliki fisik yang Cenderung mempunyai fisik yang
kuat, kurang mampu dalam lemah, lebih mampu dalam
keterampilan motorik halus keterampilan motorik halus

2 sangat agresif, lebih aktif, lebih | Tidak terlalu agresif, lebih pasif,

kompetitif, lebih suka kurang kompetitif, tidak suka
berpetualang, tidek emosional | berpetualang, lebih emosional
dan lebih objektif dan lebih subjektif

3 Lebih cakap dalam beberapa Lebih cepat mampu membaca,
cabang olahraga berbicara dan belajar bahasa

4 Lebih berminat pada alktivitas Lebih berminat pada permainan

bermain alktif misainya: yang lebih “tenang”si sifatnya,
bermain perang-perangandan | seperti kegiatan menggambar
bermain dengan kekerasan dan permainan boneka

Perbedaan kecenderungan kemampuan antara anak laki-laki dan
perempuan dapat mempengaruhi hasil belajar ketika diperlakukan dua
mietode yang berbeda baik kepada anak laki-laki maupun perempuan.

8. Pengaruh Intereaksi antara Mctode Pembelajaran dan

Jenis Kelamin terhadp Hasil Belajar

Intersksi anak-anak dengan metode pembelajaran bermain ber-
peluang saling mengingatkan peran dan tugas sesuai kesepakatan
dalam permainan tersebut Kondisi ini mempermudah anak dalam
memahami prosedur permaianan dan mengingat peran serta fungsi
masing-masing. Tetapi tidak semua anak merasakan dan memperoleh
peran yang sama dalam suatu permainan sehingga pengalaman yang
diperolehpun berbeda-beda. Dengan demikian metode bermaian dapat
berpengaruh pada hasil belajar.

Guru sebagai pencerita bertutur sesuai tema, dan melakukan komu-
nikasi satu arah. Untuk ini guru dituntut dapat menuturkan isi cerita
dan mengekpresikan fungsi dan peran tokoh-tokoh, mendramatisasikan
situasi dan kondisi yang ada dalam cerita, hingga tujuan pembelajaran
tercapai. Kontak dengan anak harus selalu dijaga jangan sampai ter-
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putus, untuk alas an inilah maka dapat melakukan kontak langsung
yang berfungsi sebagai pengecekan, apakah anak-anak dapat me-
mahami dan menerima apa yang telah dituturkan atau tidak. Kontak
dapat berupa kontak pembicaraan, mata dan sentuhan. Perasaan dekat
akan memotivasi anak untuk mendengarkan apa yang dituturkan gung,
Anak terpacu mengembangkan imajinasinya hingga terbuka peluang
memasukan unsur-unsur pendidikan, dan berlanjut pada tercapainya

Metode bermaian dan bercerita adalah dua metode yang berbeda.
FPada metode bermain aktivitas anak lebih dominan sementara pada
metode bercerita aktivitas guru lebih dominan. Keduanya memang
memiliki kelurangan dan kelebihan tetapi dengan pengelolaan yang
baik tujuan pembelajaran dapat tercapai. Kemampuan anak-anak dalam
menyerap pembelajaran akan bervariasi dengan demikian hasil belajar
pun akan bervariasi. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi hasil
belajar antara lain metode pembelajaran dan jenis kelamin. Perbedaan
biologis laki-laki dan perempuan dapat mempengaruhi perilaku dan
kecenderungan masing-masing. Ini terjadi sesuai fitrah masing-masing,
sehingga bila kepada keduanya diperlakuakan metode pembelajaran
akan diperoleh hasil yang berbeda.

Disisi lain terdapat pandangan bahwa, ketika anak-anak laki-laki dan
perempuan diperlakuakan sama dalam pendidikan/pembelajaran maka
kemungkinan terbentuknya perbedaan kecenderunganpun sangat kecil
atau bahkan tidak ada. Dengan demikian jika kepada keduanya

dua metode yang berbeda (bermaian dan bercerita),
maka has:lnya tidak akan menunjukan perbedaan.

9. Penelitian Terkail

Alimudin berpendapat, pengasuhan yang dilakukan secara klasikal
dan kurang variatif, cenderung membatasi kebebasan anak untuk
bermain sambil belajar.3* Menurut oleh Conny R., mereka yang kebutuh-
an mainya terpenuhi, memiliki ketrampilan mental yang lebih tinggi
dalam menjalani kehidupanya, memiliki kebebasan mental untuk ber-
kembang sesuai potensinya, menjadi manusia bermartabat dan

% M. Alimudin, “Folz Asuh Anak Usia Dind di Kelompok Bermain Percontohan
Balai Pengembangan Kegiatan Belajar Unmgpandang”, Tesis PP UNY, Yogyakarta:,
2000, him. 136
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mandiri® Menurut Mudiyono bahwa bentuk-bentuk permainan yang
dikembangkan di institusi pendidikan prasekolah lebth banyak di-
arahkan untuk bersosialisasi permaianan tidak hanya berfungsi untuk
bersosialisasi tetapi dapat juga bermanfaat bagi pengembangan ke-
mampuan anak.”

Hasil analisis yang dilakukan Khasanah membuktikan bahwa ter-
dapat perbedaan yang signifikasi antara kemampuan menyimak pada
peserta didik yang dilakukan dengan metode sandiwara boneka dari
pada yang dilakukan dengan metode bercerita diserlai gambar. Peng-
gunaan metode sandiwara dengan boneka lebih efektif dalam me-
ningkatkan kemampuan menyimak.® Menurut Eko 5., metode bercerita
dengan menggunakan media gambar animasi terbukti lebih efektif
dalam meningkatkan kemampuan bercerita pada anak-anak dibanding
dengan metode bercerita®® Unger telah mengidentifikasi perbedaan
emosional dan intelektual antara laki-laki dan perempuan.®

Penilaian dapat digunakan untuk mengetahui dan mendapat
gambaran mengenai perkembangan anak-anak. Sebagaimana pendapat
Brewer (1992), Soemiarti berkata bahwa penilaian adalah penggunaan
sistern evaluasi yang bersifat komprehensif (menyeluruh) untuk menentu-
kan kualitas dari suatu program atau kemajuan dari seorang anak.

Hadi Purwanto mengatakan bahwa, dari analisa pengaruh interaksi
antara metode pembelajaran dan jenis kelamin terhadap hasil belajar
ranah kognitif pendidikan agama, menunjukan adanya pengaruh
interaktif yang signifikan. Hasil belajar ranah kognitif siswa perempuan

¥ Cormy B, op. cit, hilm, 23

# Mudiyoneg, "Peranan Pendidiken Prasekolah dalam Proses Soslalisad”, Tesis
PPSUNY, Yogyakarta: 1996, him. 112

41 5iti Khasanah, “Studi Perbandinean Penggunaan Metode Sandiwara Boneka
dan Bercerita Disertal Gambar terhadap Peninglatan Kemampuan Menyimak Pada
Anak Didik di Tarman Kanak-kanak Raudhatul Athfal Palameen Bobotsar Purba-
lingga", Skrips IKIE Yogyakarta: 1999, him. 53

2 Antonius Eko S, “Flektifitas Penggunaan Media Gambar Animasi terhadap
Kernampuan Bercerite Anak Kelas B pada Metode Bercerita di TK Regima Pacis Bogor”,
Skripsi IKIP, Yogyakart 1999, him 85

4 Nazarudin Umar, o, ct,

 Soerniart Patmonodewo, op. G, him, 138
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lebih baik dibanding dengan kelompok siswa laki-laki yang mengikuti
pembelajaran dengan metode ceramah.*

Relevansi penelitian Hadi Purwanto dengan tema yang akan penulis
teliti yaitu: antara lain: metode pembelajaran dan jenis kelamin sebagai
variabel bebas, dan hasil belajar sebagai variabel terkatAdapun
perbedaanya terletak pada jenis metode dan kriteria sempel. Sasaran
peneliian yang telah dilakukan M. Alimudin, Maryuni, Mudiyono, Susi
Maresta, Siti Kasanah dan Eko. adalah anak-anak prasekolah. Variabel
metode bermain ditemukan dalam penelittan M. Alimudin, Maryuni,
Mudiyono dan Susi Maresta. Persamaan variabel metode bercerita dapat
diternukan pada penelitian Siti Khasanah dan Antonius Eko.

Berkaitan dengan permasalahan tersebut di atas diangkat per-
masalahan bagaimana pengeruh metode pembelajaran dan jenis ke-
lamin terhadap hasil belajar anak-anak TK ABA.

C. Metode

Desain faktorial menggunakan 2 faktor, yaitu: Faktor A: Metode
pembelajaran (metode bermaian dan bercerita). B. Jenis Kelamin me-
liputi siswa laki-laki dan perempuan.

Penelitian dilakukan di Taman Kanak-kanak Aisyiyah Bustanul
Athfal (ABA) (4 Kelurahan Wonodr, Kecamatan Semarang Selatan,
pada bulan Mei - Juni Tahun 2005. Total seluruh populasi berjumlah 170
anak diambil sebagai unit sampel. Pengambilan sampel dilakukan de-
ngan metode klaster dengan beberapa tahap (mudtistage).® Tahapan
pengambilan sempel dapat dilihat pada bagan tahapan pengambilan
sample berikut mi:

Tahap 1: membuat data Taman Kanak-kanak Aisyiyah Bustanul
Athfal yang ada di Kota Semarang di selaruh kecamatan yang ada.

Tahap 2: dari kecamatan yang ada diambil 2 kecamatan, yaitu Ke-
camatan Semarang Utara dan Kecamatan Semarang Selatan.

Tahap 3: dari 2 kecamatan yang dipilih, masing-masing diambil 1 TK
Aisyiyah Bustanul Athfal. Untuk Kecamatan Semarang Utara dipilih TK

5 Hadi Purwanto, “Pengaruh Metode Pembelajaran dan Jenis Kelamin terhadap
Belajar Ranah Kognitif Pendidikan agama siswa di SMU Negeri [ Grobokan”, Tesis ,
LAIN Walisongg, Semarang: 2003, him. 125

% bywem Ariarwary, Besar dan Metode Sapel pada Penelifion Keschatan, Jakarta: furasan
Baostatistik dan Kependudukan Fakultas Kesehatan Masyarakat, Uriversitas Indonesia,
b, i, 84
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ABA 01 Pindrikan dan untuk Kecamatan Semarang Selatan dipilih TK
ABA (4 Wonodri.

Tahap 4: membagi masing-masing TK ABA vang dipilih menjadi
kelas-kelas sesuai variabel vang diteliti

T ARA 01 TE ABA 04
PINDRIKAN WONCDRI
y
Kelat 81 Kelas B2 Kelas 83 Ecias BL Kk B2 Kelas B3
Bermain Bercerits Bercerita Berrnain Baorcorita Bermain

Dua variabel independen yang digunakan yaitu metode pemn-
belajaran dan jenis kelamin Hubungan antara variabel independen dan
dependen dapat diilustrikan dalam tabel yang menggambarkan desain
penelitian berikut ini:

Tabel 3
Konstalasi Penelitian

T Metode

enis {B'E} 2min {A} TOTALB

Bermain (A1) Bercerita (A2)

Laki-laki (B1) AlBl AZB1 Bl

Perempuan (B2) A1B2 AZB2 B2
TOTAL A Al AZ
Keterangan:

A1B1l @ Rata-rata hasi belajar peserta didik [aki-laki dengan metode bermain
AZB1 @ Ratarata hasil belajar peserta didik laki-laki dengan metode bercerita
AlB2 : Ratarata hasil belajar peserta didik perempuan dengan metode bermain
AZB2  : Ratarata hasil belajar peserta didik perempuan dengan metode bercerita

Al . Total hasil belajar peserta didik dengan metode bermain
A2 : Total hasil belajar peserta didik dengan metode bercerita
Bl : Tatal hasil belajar peserta didik lakd-laki

B2 : Total hasil belajar peserta didik perempuan

Kisiddsi mbrumen disusun berdasarkan kurikulum TK ABA. Kun-
kulum TK ABA menggunakan Kurikulum Depertemen Pendidikan
Nasional yaitu, Kurikulum 2004 Standar Kompetensi Taman Kanak-
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Kanak dan Raudhatul Athfal. Diternukan satu tema yang belum diajar-
kan yaitu: tema Alam Semesta, kemudian dikembangkan dalam Satuan
Kegiatan mingguan dan dijabarkan dalam Satuan Kegiatan harian dan
disusun kisi-kisi instrumen hasil belajar sebagaimana dapat dilihat pada
Tabel 4.
Tabel 4
Kisi-kisi Tes Hasil Belajar

C1 c2 3

NOD
MO Jumlah
MD | 5D | 5K | MD | SD. | SK | MD | SD | 5K

1 Macam:-
macam
benda
alam,
2 | Tempat
dan
walkiu
benda
alam
yang
tampak
pada
wakiu
malam
dan siang
hari
3 | Tempat

din iy 3 10,3 2
wakiu
matahari
terbit dan
terbenam
4 | Macam-
rmacam
gejala
aiam
5 | Urutan
terjadinya
pejala
alarmn
Total 2 2 1 1 1 2 1 10

Keterangan:
C1:Ingatan MD:Mudah C2:Pemahaman  SD:Sedang
C3 : Penerapan SK : Sulkar.

18| 4 1,84 3

615 4 5,5,9 3
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Penyusunan soal disesuaikan dengan perencanaan kisi-lasi sehingga
mencerminkan hasil belajar sesui indikator vang telah ditetapkan.
Jumiah soal 10 yang meliputi: 1) Menghitung gambar sejenis 2) me-
nunjukan waktu 3) menjiplak 4) menghitung himpunan 5) mengurutkan
gambar 6) memasangkan dengan lambang 7) Mewarnai gambar sejeris
8) puzzle 9) melengkapi gambar 10) mencari jejak. Masing-masing soal
harus dikerjakan dalam wakfu tertentu. Pre test dilakukan sebelum
diperlakukan metode pembelajaran.

Penskoran dilakukan berdasarkan hasil penilaian pada jawaban atau
hesil kerja anak-anak Penskoran dilakukan dengan memberikan
penilaian 1-10, dengan indikator berikut : =9 — 10 = Baik Sekali, 27 - 9 =
Baik, = 6 — 7 = Cukup, dan < 6 = kurang. Kemudian, uji coba mstrumen
dilakukan sebelum uji validitas hasil analisis validitas dapat dilihat pada
Tabel 5 berikut:

Tabel 5
Hasil Analisis Validitas

Corected item to total
Soal .
corelation

Menghitung gambar sefenis 0, 7174
Menjinlak 0, 5904
Menunjukan waktu 0, 6900
Menghitung himpunan 0, 7199
Mengurutkan gambar 0, 7844
Memasangkan dangan lambang 0, 6507
Puzzle 0, 7007
Mewarnai gambar sejenis 0, 4549
Melengkapi gambar 0, 4460
Mencari jejak 0,5794

Nilai r tabel = 0,273 berarti nilai tiap soal lebih tinggi dari nilai r tabel
sehingga 10 soal tersebut dinyatakan valid. Kemudian setelah dilakukan
uji reabilitas dihasilkan nilai Cronbach alpha = 08901 > dari nilai 0,6
sehingga instrumen tersebut dinyatakan memiliki reliabelitas tinggi. Uji
normalitas dilakukan menggunakan uji non parametric one sample
Kolmogorof-smirnov test. Untuk mengetahui apakah data yang akan di-
analisis, berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas Untuk meng-
analisis adanya pengaruh metode pembelajaran dan jenis kelamin ter-

7 Syahri Alhusin, Aplikasi Statistik Praktis dengan SPSS 10 for Windows, (Yogyakarta,
J7] Leamning, 2002), him. 257
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hadap hasil belajar dilakukan dengan uji ANOVA Two Way (anova dua
jalan).* Analisis dinyatakan signifikan apabila hasil p value < (,05. Ada-
pun untuk mengetahui perbedaan antara kelompok interaksi yaitu
kelompok interaksi A1B1. A1B2, A?B2, A1B1. A2 Bl, dan A1B2. AZB2,
digunakan teknik T-Test.

D. Hasil
1. Diskripsi Data

TK ABA 01 Pindrikan dan TK ABA (4 Wonodri kelas B1,B2 dan B3
adalah dua TK vang telah terpilih sebagai sempel dalam penelitian ini.
Jumlah siswa di TK ABA 01 Pindrikan pada kelas B1,B2 dan B3 lebih
banyak dibanding dengan jumlah siswa di TK 04 Wonodri pada kelas
yang sama (B1,B2 dan B3). Distribusi siswa berdasarkan sekolah dapat
dilihat pada Tabel 6. Jumlah seluruh siswa dari dua TK tersebut untuk
kelas B1,B2 dan B3 sebanyak 170 siswa yang terdiri dari siswa lakiaki
dan perempuan.

Tabel 6
Distribusi Siswa Berdasarkan Sekolah dan Kelas
TKABA D TK ABA 04
Kelas Sy Jumlah
Pindrikan Wonodri
81 20 21 31
B2 39 21 &0
B3 38 F | 59
Jumlah 107 63 170

Setelah dilakukan beberapa kali pengacakan, maka TK 01 Pindrikan
diperoleh kelas B2 dan B3 yang diperlakukan dengan pembelajaran
metode bermain dengan jumlah siswa sebanyak 77 siswa. Adapun
metode bercerita diberikan pada kelas kelas Bl sebanyak 30 siswa.
Pengacakan yang dilakukan pada TK (4 Wonodri menghasilkan kelas
B2 dengan perlakuan metode bermain sebanyak 21 siswa dan metode
bercerita diperlakukan kepada siswa kelas Bl dan B3 dengan jumlah 42
siswa. Distribusi siswa berdasarkan metode pembelajaran dapat dilihat
pada Tabel 7.

# Moh, Nasir, Melods Penelition, (Jakarta: Ghalia Indonesi, 1988), hlm. 432490
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Tabel 7
Distribusi Siswa Berdasarkan Metode Pembelajaran

TK ABA DL TK ABA 04
Metod
23 PINDRIKAN WONODRI Jumiah
Pembelajaran
Kelas Jumiah Kelas Jumiah

Bermain B2, B3 7 B2 21 a3
Bercerita Bl 30 81,83 42 72

107 63 170

Anak-anak baik laki-laki dan perempuan memiliki hak yang sama
untuk memperoleh pendidikan dan pembelajaran. Distribusi siswa
berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8
Distribusi Siswa Berdasarkan Jenis Kelamin
ks TK ABA D1 TK ABA 04
: PINDRIKAN WONODRI Jumiah
Kelamin
Jumlah % Jumlah %

Laki-laki 57 77 24 38,1 oE

Perempuan 50 30 39 61,9 72

107 100 63 100 170

Dari hasil penilaian pre test termyata diperoleh bahwa nilai rata-rata
pre lest dari siswa yang diperlakuan dengan metode bermain adalah
78,76 dengan standar deviasi 8,47 dan dari siswa yang perlakuan metode
bercerita diperoleh nilai 72,92, dengan standar deviasi 8.05. Adapun rata-
rata hasil penilaian post test pada siswa yang diperlakukan pembelajaran
metode bermain adalah 87,01 dengan standar deviasi 7,11 dan pada
siswa dengan pembelajaran bercerita dengan ratarata nilai 87,84 dengan
standar deviasi 6,74. Dengan demikian rata-rata hasil penilaian pada pre
test untuk pembelajaran dengan metode bermain dan bercerita lebih
kecil dibanding dengan ratarata hasil penilaian pada post tes. Ini
menunjukan bahwa proses pembelajaran yvang telah dilakukan adalah
“baik” karena terbukti ada perbedaan yang besar antara hasil post test
dan pre test. Keadaan ini sesuai dengan pendapat Sunandar.,

Distribusi hasil belajar siswa berdasarkan metode pembelajaran pada
pre test dan post test dapat dilihat pada Tabel 9.
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Tabel 9
Distribusi Hasil Belajar Siswa Berdasarkan
Metode Pembelajaran pada Pre Test dan Post Test

Hasil belajar Hasil Belajar
Metode n Pre test Post Test
Pembelajaran Rata- | Standar | Rata- | Standar
rata deviasi rata deviasi
Bercerita 72 78,76 8,47 87,01 7,11
Berrmain a8 75,92 8,05 87,84 6,74
Tabel 10

Distribusi Hasil Belajar Siswa Berdasarkan lenis Kelamin
pada Pre Test dan Post Test

Hasil belajar Hasil Belajar
Jenis Pre test Past Tes
Kelamin n Rata- Standar Rata- Standar
rata deviasi rata deviasi
Laki-laki 31 78,57 7,13 87,25 573
Perampuan B9 80,21 59,08 g£7.,70 7.83
2. Uji Persyaratan

Sebelum dilakukan analisis (Anova maupun T-Test) terlebih dulu
dilakukan uji persyaratan dengan menggunakan uji normalitas. Dari
hasil uji normalitas pada 170 siswa maka diperoleh jumlah rata-rata hasil
pre test dan jumlah rata-rata hasil post test meyebar normal (p > 0,05).
Hasil uji normalitas dilihat pada Tabel 11.

Tabel 11
Hasil Uji Normalitas
Kelmogorov-Smimov
Macam Test
Statistik Df Sig. Keterangan
Jumiah pre 0.051 170 0,200* Marmal
Rata-rata pre 0.051 170 0,200* Mormal
Jumlah post 0.059 170 0,200% MNarmal
Rata-rata post 0.059 170 0,200% Marmal
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3. Uji Hipotesa dan Pembahasan

Perbedaan hasil belajar pada metode bermaian sebelum perlakuan
(pre test) dan sesudah perlakuan (post tes), Rata-rata hasil belajar dengan
metode bermaian pada pre test sebesar 78,76 sedang rata-rata hasi belajar
pada post tes adalah 78,01. Dari uji paired t test diperoleh hasil t=- 18,804
dengan p-value=(,00. Maka ada perbedaan yang bermakna hasil belajar
pada metode bermain pre test dan post tes pada £=5%.

Perbedaan bermakna tersebut merupakan bukti bahwa cara pe-
nerapan metode bermain dan bercerita yang dilakukan guru-guru pada
siswa TK ABA 01 Pindrkan dan TK ABA (4 Wonodri sesuai dengan
kebutuhan anak-anak. Ini sesuai dengan pendapat Mayke yang me-
ngatakan bahwa dalam sebuah permaianan guru guru harus mampu
menempatkan diri baik sebagai pengarah, pemantau, atau sebagai
motivator sekaligus sebagai fasilitator. Dalam pembelajaran bermain
anak-anak tampak antusias pengikuti permainan dengan melakukan
peran dan memperagakan karakter masing-masing disamping memper-
hatikan peran dan karekter temanya bahkan adakalanya saling meng-
ingatkan.

a. Perbedaan hasil belajar pada metode bercerita sebelum perlakuan

(pre test) dan sesudah perlakuan (post tes)

Rata-rata hasil belajar dengan metode bercerita pada pre test 79,92
sedang rata-rata hasi belajar pada post test 87,83, Setelah diuji dengan
patred t test diperoleh hasil t = - 18,66 dengan p- value = (),00. Sehingga
disimpulkan ada perbedaan yang bermakna hasil belajar pada metode
bercerita sebelum dan sesudah perlakuan pada £=5%

Perbedaan yang bermakna antar lain disebabkan oleh kemampuan
guru dalam menemukan langkah-langkah yang harus dilakukan pada
pembelajaran dengan metode bercerita. Ceritera disampaikan dengan
memperlihatkan gambar, alat peraga dan menggambar dipapan tulis,
guru selalu berusaha menjalin kontak mata dengan anak-anak dan jika
perlu menyentuhnya serta melibatkan anak-anak dalam cerita . Tampak
Anak-anak pegitu perhatian terhadap materi cerita yang dituturkan
guru. Sesekali terdengar suara anak mevela menayakan bagian cerita
dan spontan guru pun menghentikan cerita untuk menjawab per-
tanyaan siswa. Guru juga berusaha membentuk kemampuan anak-anak
untuk mengungkapkan ide-idenya dengan bahasa sendiri.
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b. Perbedaan rata-rata hasil belajar pada metode bermaian sesudah
perlakuan (pada post tes)
Rata-rata hasil belajar pada post tes sengan metode bermaian adalah
87,01 sedangkan pada metode bercerita 87,84. Setelah diuji eggunakan

“independent samples ¢ test * diperoleh hasil t= 0,768 dengan p-value =
0,444 sehingga disimpulkan tidak ada perbedaan yang bermakna antara

hasil belajar dengan metode bercerita dan bermaim.

Tidak adanya perbedaan yang bermakna antara hasil belajar dengan
metode bercerita dan bermain, adalah tidak berarti bahwa pemnbelajaran
telah gagal Dalam proses pembelajaran guru lebih banyak bertindak
sebagai patner dan tidak memihak, mampu menciptakan suasana yang
supportif sesuai kebutuhan anak, guru berusaha memfungsikan media
pembelajaran bagi pengembangan fisik, emosi dan kecerdasan anak
Kedekatan guru dengan anak merupakan peluang diterimanya materi
kegiatan oleh siswa. Dengan demikian maka tujuan pembelajaran dapat
dicapai.
¢. Perbedaan rata-rata hasil belajar pada siswa laki-laki dan

Rata-rata hasil belajar siswa laki-laki setelah perlakuan adalah 87,25
sedangkan pada perempuan adalah 87,70, Setelah diuji dengan uji t
independent menunjukan nilai t=-0,423 dengan p-value= 0,673 sehingga
disimpulkan tidak ada perbedaan yang bermakna antara hasil belajar
pada siswa laki-laki dan perempuarn.

Tidak adanya perbedaan yang bermakna antara hasil belajar pada
anak lakiJaki dan perempuan menunjukan adanya faktor yang men-
dukung tercapainya tujuan pembelajaran. Pada dasamya Islam mem-
berikan kesempatan dan kewajiban yang sama kepada laki-laki dan per-
empuan untuk merumntut ilomu.

d Pengaruh metode belajar dan jenis kelamin terhadap hasil belajar
pada pre test dan post test

1) Pengaruh Metode Pembelajaran

dari hasil analisis menggunakan Anova Two Way diperoleh nilai F=
0,631 dengan p- value = 0,428 sehingga disimpulkan tidak ada pengaruh
metode belajar dn bercerita terhadap hasil belajar siswa. Tidak adanya
pengaruh, diduga ada faktor lain yang mempengaruhi kondisi tersebut.
Banyak faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan guru dalam me-
nerapkan metode pembelajaran.
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Penerapan pembelajaran yang benar pada metode bermain dan ber-
cerita yang disesuaikan dengan kebutuhan anak-anak akan berpeluang
tercapainya tujuan pembelajaran. Dengan demikian terbuka pula pe-
luang siswamenyerap materi kegiatan sehingga siswa dapat mem-
peroleh hasil belajar yang optimal.

2) Pengaruh Jenis Kelamin

Pada analisis menggunakan Anova Two Way diperoleh nilai F=0,286
dengan p- value = (0,593 sehingga disimpulkan tidak ada pengaruh jenis
kelamin terhadap hasil belajar siswa.

Hasil analisis dengan menggunakan Anova Two Way pada pe-
ngaruh jenis kelamin terhadap hasil belajar siswa membuktikan tidak
ada pengaruh jenis kelamin terhadap hasil belajar. Banyak faktor yang
dapat mempengaruhi terbentuknya perbedaan kecenderungan dan
kualitas pada laki-laki dan perempuan. salah satunya adalah seperti
yang dikatakan oleh Nazarudin Umar bahwa laki-laki sangat agresif,
lebih aktif, lebih kompetitif, lebih suka berpetualang, tidak emosional
dan lebih objektif sedangkan perempuan tidak terlalu agresif, lebih pasif,
kurang kompetitif, tidak suka berpetualang, lebih emosional dan lebih
subjektif. Adanya bembenaran persepsi tersebut dapat berlanjut pada
tututan pemberlakuan untuk lebih mempertegas terbentuknya per-
bedaan kecenderungan. Dengan terbentuknya perbedaan kecenderung-
an maka baik anak laki-laki maupun perempuan berkembang sesuai
dengan kecenderungan yang dibentuk. Sebaliknya ketika untur-unsur

yang membetuk perbedaan kecenderungan itu ditinggalkan, dimana
laki-laki dan perempuan diperlakukan sama maka maisng-masing akan
berkembang secara optimal. Kondisi inilah diduga yang mempengaruiu
tidak adanya pengaruh metode belajar dan bercerita terhadap hasd
belajar siswa.

3) Pengaruh Interaksi Metode Pembelajaran dan Jenis Kelamm

Pada analisis menggunakan Anova Two Way diperoleh nilai F=0738
p-value = 0,391 maka disimpulkan tidak ada pengaruh interakss metode
pembelajaran dan jenis kelamin terhadap hasil belajar siswa. Dengan de
mikian hipotesis adanya pengaruh interaksi antara metode pembelaaran
dan jenis kelamin terhadap hasil belajar tidak terbukti, Hal i pesis
mendapat perhatian, karena diduga adafakhriamwmgmm
hipotesis tidak terbukti. Selama penelitian ditemukan bahwa skl
TK baik laki-laki maupun perempuan diperlakukan sama. secara beoloes
terdapat perbedaan antara lakidaki dan perempuan dan == adsk
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dipungkiri oleh para ilmuan. Tetapi ketika perbedaan biologis tersebut
dikaitkan dengan perbedaan kecenderungan dan kualitas pada laki-laki
dan perempuan terdapat flmuan yang tidak sependapat. Dalam hal ini
Plato mengakui adanya perbedaan antara laki-laki dan perempuan, tetapi
tidak percaya bahwa perbedaan tersebut menyanghkut bakat-bakat
mereka.

E. Penutup

1.

a.

Tidak ada perbedaan hasil belajar antara siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan metode bermain dan siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan metode bercerita. Meskipun fakto-faktor utama
ikut dipertimbangkan tetapi hasil analisa membuktikan pembel-
ajaran tidak memberikan pengaruh yang berbeda pada hasil belajar

. Tidak ada perbedaan hasil belajar antara siswa laki laki dan siswa

perempuan meskipun penelitian ini telah mengikutkan fakto-faktor
utama, tetapi hasil analisa membuktikan perbedaan kelamin tidak
membuktikan pengaruh pada hasil belajar

Metode pembelajaran dan jenis kelamin tidak memiliki pengaruh
interaktif pada hasil belajar. Ini membuktikan bahwa analisa pada
data-data yang terkumpul mengarah pada pembuktian bahwa factor
interakdtif tidak meberikan pengaruh pada hasil pendidikan.
Saran-saran

Bagi peneliti: Perlu penelitian lebih lanjut, untuk memperoleh cara
baru dalam pengembangan pembelajaran, sesuai karateristik siswa
yang terus berubah.

Bagi Guru: Perlu selaln meningkatkan kreativitas dalam pembelajar-
an bermain dan bercerita denganmemanfaatkan fasilitas dan sarana
yang adaPerlakuan yang sama kepada anak laki-lald dan per-
empuan harus dipertahankan agar semua siswa dapar berkembang
secara optimal

Bagi Orang tua: Perlu meningkatkan wawasan tentang pendidikan
terutama yang berkaitan dengan hak yang sama antara anak laki-laki
dan perempuan, agar perkembangan kemampuan tidak dihambat
oleh kultur yang membelenggu hak anak untuk berkembang sesuai
kemampuanya.[]
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